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Abstrak 
 

Pesatnya perdagangan pakaian meningkatkan konsumerisme untuk barang baru, menjadikan 

perdagangan pakaian bekas populer, terutama di negara berkembang seperti Ghana dengan tingkat 

kemiskinan tinggi. Meskipun sebagai alternatif sandang, impor besar-besaran pakaian bekas di 

Ghana menimbulkan dampak ekologi yang signifikan. Penelitian ini menggunakan teori ekologi 

politik untuk mengevaluasi dampak limbah tekstil dari perdagangan pakaian bekas di Ghana. 

Hasilnya menunjukkan bahwa impor pakaian bekas menghasilkan limbah tekstil sulit terurai, 

merugikan lingkungan dan kesejahteraan penduduk Ghana yang bergantung pada air bersih dan 

sanitasi. Kondisi ini dipengaruhi oleh regulasi longgar pemerintah Ghana dan kerja sama dengan 

negara-negara maju yang mengimpor pakaian bekas ke Ghana. 

Kata-kunci: Ghana, Pakaian Bekas, Impor, Lingkungan, Perdagangan 

 

Abstract 

The rapid growth of the clothing trade has fueled consumerism for new clothes, particularly in 

developing countries like Ghana facing high poverty rates. Despite meeting clothing needs, 

extensive second-hand clothing imports in Ghana have notable ecological impacts. Using political 

ecology theory, this study examines the consequences of textile waste from the second-hand 

clothing trade, revealing challenging-to-decompose waste negatively affecting the environment 

and the well-being of Ghanaians dependent on clean water and sanitation. Loose regulations by 

the Ghanaian government and collaboration with developed countries exacerbate ongoing 

environmental issues tied to second-hand clothing imports. 
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PENDAHULUAN 

Industri fashion merupakan industri manufaktur 

terbesar ketiga di dunia setelah industri otomotif dan 

teknologi (Fashion Revolution, 2018). Dengan 

meningkatnya permintaan pakaian yang disebabkan 

oleh globalisasi, selain dapat menciptakan lapangan 

kerja dan pertumbuhan di negara berkembang, 

namun hal tersebut juga dapat menyebabkan 

masalah besar terhadap lingkungan kita. 

Meningkatnya konsumsi masyarakat dan cepatnya 

pergantian tren pakaian telah membuat produksi 

pakaian semakin bertambah setiap tahunnya. Dari 

100 miliar garmen yang diproduksi setiap tahun, 92 

juta ton berakhir di tempat pembuangan sampah. 

Jika tren ini terus berlanjut jumlah limbah fashion 

diperkirakan akan melonjak hingga 134 juta ton per 

tahun pada akhir dekade ini (Global Fashion Agenda 

& Boston Consulting Group, 2017). Sebagian besar 

pakaian bekas yang tidak laku terjual di negaranya 

akan dikrim ke negara-negara di The Global South 

untuk mendapatkan keuntungan. Ghana merupakan 

salah satu negara yang mengimpor pakaian bekas. 

Perdagangan bebas mengakibatkan banyak 

perubahan disegala sektor banyak negara, termasuk 

Ghana. Salah satu penyebab yang disebabkan oleh 

perdagangan bebas adalah meningkatnya 

perdagangan antar negara atau biasa disebut dengan 

ekspor dan impor. Berdasarkan dari jurnal nya 

Armah et al (2014) menjelaskan bahwa perdagangan 

bebas di Ghana akan meningkatkan impor, baik 

dalam jangan pendek maupun jangka panjang. Pada 

tahun 1995, Ghana merevisi undang-undang Export 

and Import Act,1995 (Act 503), yang berkaitan 

dengan perdagangan internasional dengan harapan 

undang-undang tersebut dapat memberikan kondisi 

yang optimal dalam pengembangan dan 

pelaksanaan yang efisien dari perdagangan ekspor 

dan impor Ghana. 

Pakaian bekas merupakan salah satu barang yang 

diimpor Ghana. Di tahun 2020, Ghana mengimpor 

pakaian bekas senilai $183 juta atau sebanyak 4,64% 

pakaian bekas yang beredar di pasar global. Nilai ini 

meningkat pada tahun 2021, yang mana Ghana 

mengimpor pakaian bekas senilai $214 juta dan 

menjadi importir pakaian bekas terbesar pertama di 

dunia. Ghana mengimpor pakaian bekas terutama 

dari Inggris ($72,4 juta) dan Tiongkok ($31,9 juta) 

(OEC World, 2021).  

Peningkatan nilai impor pakaian bekas yang masuk 

ke Ghana dari tahun 2020 ke tahun 2021 ternilai 

besar. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2020 

sendiri, pemerintah Ghana menerapkan lockdown 

akibat Covid-19, yang mana menyebabkan barang-

barang impor yang masuk ke pelabuhan Ghana 

tertahan di pelabuhan tersebut. Tidak hanya itu, 

hambatan tersebut juga ditambah dengan tuntutan 

biaya sewa pelabuhan dan biaya demurrage yang 

harus ditanggung oleh importir pakaian bekas 

sehingga dinilai memberatkan para importir dan 

pedagang (Ghana Web, 2020). Hal ini ditambah 

dengan beberapa kerja sama perdagangan antara 

Ghana dengan negara lain yang mengatur regulasi 

tentang hambatan perdagangan yang ada. Kondisi 

ini yang menyebabkan nilai impor pakaian bekas di 

Ghana pada tahun 2020 jauh lebih rendah 

dibandingkan tahun 2021. 

Tabel 1. Nilai Impor Pakaian Bekas di Dunia pada 

tahun 2021 (Dalam Juta Dolar AS) 

Negara Nilai Impor ($ USD) 

Ghana $214 Juta 

Pakistan $190 Juta 

Ukraina $177 Juta 

Uni Emirat Arab $173 Juta 

Kenya $169 Juta 

Sumber: The Observatory of Economic Complexity 

(2021) 

Pakaian bekas yang dimpor ke Ghana menumpuk di 

pasar pakaian bekas terbesar di Ghana yaitu pasar 

Kantmanto. Setiap minggunya terdapat 20 juta item 

pakaian dari negara-negara Barat tiba di pasar 

tersebut. Investigasi mengungkapkan bahwa 40% 

pakaian bekas yang diekspor seringkali sudah tidak 

layak untuk dijual ataupun dipakai sehingga 

membuat penjual pasar tidak memiliki pilihan selain 

membuangnya ke tempat pembuangan sampah 

(Greenpeace, 2022).  
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Pakaian bekas yang dibuang ke tempat pembuangan 

sampah terbuka sudah melebihi kapasitas. Menurut 

tim Accra Metropolitan Assembly (AMA) yang 

diwawancarai oleh OR Foundation, sampah pakaian 

yang dikumpulkan dari Kantamanto mewakili aliran 

sampah gabungan terbesar di seluruh kota Accra, 

bahkan di seluruh Ghana.  Hal tersebut, 

menyebabkan pakaian bekas yang dibuang dibuang 

secara tidak benar ke saluran air terbuka, dimana 

limbah tersebut pada akhirnya berakhir di lautan, 

atau dikirim untuk dibakar di tempat pembuangan 

sampah tidak resmi yang berada di sepanjang 

Laguna Korle yang bermuara di Teluk Guinea. 

Tumpukkan pakaian yang tertanam di pasir dan di 

bawah air di pantai Accra dapat menjadi tempat 

berkembang biaknya nyamuk. Hal tersebut dapat 

meningkatkan resiko malaria, merusak ekosistem 

laut sehingga menyulitkan penyu untuk bertelur, 

dan menghancurkan mata pencaharian.   

Gambar 1. Kondisi Pantai Gonna di Accra, Chana 

yang Dipenuhi oleh Limbah Pakaian Bekas Impor 

 

Sumber: I Watch Africa (2022) 

Solomon Noi, salah satu delegasi dan direktur 

pengelolaan sampah untuk dewan metropolitan 

Accra atau Accra Metropolitan Assembly 

mengatakan, bahwa mustahil untuk kota Accra 

mengatasi volume sampah pasar yang semakin 

meningkat (The Guardian, 2023). Sedangkan, sampai 

saat ini Ghana tidak memiliki regulasi yang spesifik 

untuk mengatasi masalah limbah pakaian yang 

disebabkan oleh perdagangan impor pakaian bekas. 

Maka dari itu, penelitian ini kemudian dilakukan 

untuk menganalisis bagaimana impor pakaian bekas 

menyebabkan kerusakan ekologi di Ghana.  

METODE 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian 

dengan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penulis menggunakan 

teori utama yaitu teori ekologi politik. Selain itu 

penulis mencantumkan konsep pendukung 

yaitu perdagangan pakaian bekas. Teori dan 

konsep tersebut digunakan oleh peneliti sebagai 

pisau analisis dalam menjawab rumusan 

masalah mengenai bagaimana impor pakaian 

bekas menyebabkan kerusakan ekologi di 

Ghana. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dengan 

cara mengumpulkan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada. Pakaian bekas di Ghana 

dan dampak pakaian bekas terhadap ekologi 

Ghana merupakan unit analisis dalam 

penelitian ini. Teknis analisis data di penelitian 

ini menggunakan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perdagangan Pakaian Bekas sebagai Bagian 

dan Perdagangan Internasional 

Perdagangan merupakan salah satu aspek yang 

integral dalam kehidupan manusia. Melalui 

perdagangan, setiap orang dapat memenuhi 

kebutuhannya masing-masing sesuai yang 

dibutuhkan. Hal ini didorong juga dengan 

peran ekonomi yang memengaruhi segala aspek 

kehidupan. Tidak hanya individu, negara 

sebagai suatu entitas besar juga 

mempertimbangkan perdagangan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kekuatan 

negaranya. Berkembangnya teknologi, pesatnya 

globalisasi, serta meningkatnya liberalisasi 

pasar, memungkinkan banyak negara untuk 

melakukan perdagangan internasional 

(Dornbusch, 1992). Perdagangan internasional 

ini penting bagi banyak negara untuk 

memenuhi kebutuhannya masing-masing. 

Tidak hanya negara, individu sebagai bagian 
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dari negara tersebut juga merasakan dampak 

dari perdagangan internasional karena mampu 

mendapatkan barang atau komoditas yang 

belum tentu ada di negara asalnya 

(Grozdanovska, et al., 2017). 

 

Perdagangan internasional sendiri pada 

dasarnya merupakan suatu bentuk kegiatan 

untuk melakukan transaksi pertukaran barang 

dan jasa dengan melintasi batas negara. 

Perdagangan bebas memungkinkan produk  

dari  satu  negara  memasuki  batasan-batasan    

internasional tanpa adanya hambatan (Nadisa, 

et. al., 2020). Perdagangan internasional dapat 

berkontribusi dalam mengalokasikan sumber 

daya dengan efisien sekaligus meningkatkan 

perekonomian negara. Hal ini karena 

perdagangan internasional memiliki manfaat 

yang dirasakan oleh kedua pihak.  

Bagi negara berkembang, keberadaan 

perdagangan internasional dan liberalisasi pasar 

dapat membuka keran masuknya barang-

barang yang dibutuhkan yang tidak diproduksi 

di negara tersebut dengan harga yang lebih 

murah. Liberalisasi pasar menyebabkan negara-

negara berkembang dapat mengimpor barang-

barang yang dapat dimanfaatkan dengan baik 

(Dornbusch, 1992).  Salah satu komoditas yang 

sering diimpor oleh negara berkembang adalah 

second-hand clothing atau pakaian bekas. 

Perdagangan pakaian bekas meskipun bukan 

dianggap sebagai suatu komoditas yang bernilai 

tinggi, tetapi memiliki dampak dan perputaran 

yang tinggi dalam proses perdagangan 

internasional di seluruh dunia. Oleh karena itu, 

pertumbuhan perdagangan pakaian bekas di 

seluruh dunia sendiri dapat mencapai 1 milyar 

dollar AS di setiap tahunnya, yang mana negara 

berkembang menjadi konsumen terbesar 

sekaligus target pasar utama dari industri 

perdagangan pakaian bekas (Baden & Barber, 

2005).  

Perkembangan fenomena perdagangan pakaian 

bekas berubah setelah meluasnya liberalisasi 

pasar di seluruh dunia. Jika melihat dari 

importir pakaian bekas secara umum, dapat 

dilihat bahwa importir pakaian bekas mayoritas 

merupakan negara berkembang atau negara 

dunia ketiga. Sementara, pengekspor pakaian 

bekas mayoritas berasal dari negara maju atau 

yang bisa disebut sebagai negara kaya yang 

memiliki second-hand clothing disposal 

behavior dengan memberikan atau 

menyumbangkan pakaian bekas ke badan amal 

(Herjanto, et al., 2016).  

Gambar 3. Skema Perputaran Pakaian Bekas 

dari Negara Maju ke Negara Berkembang 

 

Sumber: Baden & Barber (2005) 

Pada dasarnya, perilaku masyarakat atau 

negara yang berhubungan dengan sektor 

perdagangan pakaian bekas berkaitan erat 

dengan kondisi dan ketimpangan ekonomi yang 

terjadi. Ketimpangan secara global sendiri 

merupakan suatu fenomena yang perlu 

diperhatikan lebih dalam, mengingat kondisi ini 

dialami oleh banyak negara di seluruh dunia.  

Pada konteks kajian ekonomi politik global, 

ketimpangan yang terjadi di seluruh dunia antar 

negara dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu 

global north dan global south. Global north sering 

dikaitkan sebagai negara yang maju, kaya, dan 

terindustrialisasi, sementara global south 
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merupakan istilah untuk menyebutkan negara 

berkembang atau negara yang memiliki sumber 

daya tetapi belum terindustrialisasi.  

Sejak berakhirnya Perang Dingin di tahun 1990-

an, ketimpangan antar negara semakin terlihat, 

yang mana negara-negara barat semakin 

berkembang, sementara negara-negara Timur, 

termasuk Afrika, menjadi semakin tertinggal. 

Sehingga menyebabkan munculnya 

perdagangan internasioanl yang bersifat 

diskriminatif.  

Bentuk diskriminatif tersebut dapat dilihat 

melalui bagaimana negara-negara maju 

menekan negara berkembang untuk mendorong 

liberalisasi pasar secara bebas sehingga apapun 

komoditas dari negara maju dapat masuk ke 

negara berkembang. Sementara, komoditas 

yang berasal dari negara berkembang 

mengalami diskriminasi dengan berbagai 

hambatan saat memasuki negara maju. Kondisi 

ini membuat negara berkembang tidak mampu 

mengontrol sepenuhnya maupun berbuat 

banyak untuk mengatur apa saja komoditas dari 

negara maju yang dapat diimpor (Jati, 2012).  

Perdagangan Pakaian Bekas Impor di Ghana 

Ghana menjadi salah satu negara dengan 

pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat. Di 

Ghana sendiri, sektor tekstil menjadi salah satu 

industri yang diunggulkan, yang mana hal ini 

disebabkan karena industri tekstil berkontribusi 

secara positif dalam mendorong peningkatan 

ekonomi sekaligus membuka lapangan 

pekerjaan dalam skala yang besar sehingga 

membantu pembangunan nasional Ghana. 

Besarnya industri tekstil di Ghana tercatat juga 

telah membantu memperkerjakan lebih dari 25 

ribu pekerja di seluruh Ghana. Oleh karena itu 

pada masa jayanya, industri tekstil di Ghana 

berkontribusi sebesar 10 persen hingga 12 

persen dari total GDP Ghana (Bruce-Amartey 

Jnr, et. al., 2014). 

Dikarenakan masuknya gelombang produk 

tekstil murah dari Tiongkok, industri tekstil 

Ghana sempat mengalami penurunan (Sarpong, 

et. al., 2023) Kondisi ini menyebabkan turunnya 

keuntungan bagi pabrik maupun pengrajin 

lokal sehingga berdampak pada menurunnya 

tenaga kerja yang bekerja di sektor tekstil 

(Sarpong, et. al., 2023). Menurunnya industri 

tekstil dan garmen di Ghana serta kondisi 

ekonomi yang kurang berkembang, membuat 

impor pakaian bekas menjadi salah satu opsi 

untuk memenuhi kebutuhan sandang 

masyarakat di Ghana.  

Sebelumnya Ghana memperkerjakan lebih dari 

25 ribu orang untuk bekerja di sektor tekstil dan 

garmen. Namun pada tahun 2015, setidaknya 23 

ribu buruh tekstil dan garmen di Ghana terkena 

PHK dan hanya empat perusahaan tekstil yang 

bertahan, membuat buruh tekstil dan garmen di 

Ghana hanya menjadi 1700 orang 

(Acheampong, 2015). Masifnya impor pakaian 

bekas yang masuk ke Ghana justru mampu 

menciptakan lapangan pekerjaan yang 

sebelumnya berkurang akibat menurunnya 

industri tekstil dan garmen di Ghana. Tercatat, 

industri perdagangan pakaian bekas di Ghana 

mampu memperkerjakan lebih dari 35 ribu 

masyarakat Ghana. Oleh karena itu, keberadaan 

industri pakaian bekas di Ghana dinilai dapat 

menjadi subtitusi atas lesunya industri tekstil 

dan garmen di Ghana. 

Pakaian bekas merupakan satu-satunya 

alternatif bagi masyarakat menengah ke bawah 

di Ghana untuk dapat membeli pakaian yang 

masih layak pakai. Hal ini disebabkan karena 

harga produk pakaian di Ghana tergolong 

mahal, bahkan untuk pakaian yang merupakan 

produksi pabrik lokal di negara tersebut. Hal ini 

sejalan dengan kondisi ekonomi Ghana, yang 

mana negara tersebut berstatus sebagai negara 

berkembang atau global south sehingga 

kebutuhan sandang dapat menjadi sesuatu yang 

mewah bagi masyarakatnya.  
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Ghana dapat dikatakan sebagai salah satu 

importir pakaian bekas terbesar di dunia. Di 

tahun 2021 sendiri, Ghana mengimpor pakaian 

bekas sebesar 214 juta dollar AS, bahkan pakaian 

bekas menjadi komoditas terbesar ke-16 yang 

diimpor oleh Ghana (OEC, t.thn.). Importir 

terbesar pakaian bekas di Ghana merupakan 

Inggris, Tiongkok, dan Canada, yang mana 

besaran nilai perdagangan impor pakaian bekas 

di Ghana didominasi oleh Inggris dengan 72,4 

juta dollar AS pada tahun 2020 dan meningkat 

menjadi 81 juta dollar AS. Tiongkok berada di 

posisi kedua dengan nilai perdagangan 31,9 juta 

dollar AS di tahun 2020 dan berkembang pesat 

menjadi 48,4 juta dollar AS di tahun 2021. 

Sementara itu, di posisi ketiga terdapat Kanada 

dengan nilai perdagangan 11,9 juta dollar AS di 

tahun 2020 dan 15,1 juta dollar AS di tahun 2021 

(Fibre2Fashion, t.thn.). 

Inggris mendominasi sebagai eksportir pakaian 

bekas terbesar bagi Ghana. Salah satu hal yang 

mendorong besarnya impor pakaian bekas dari 

Inggris ke Ghana adalah keberadaan Interim 

Trade Partnership Agreement UK-Ghana 2021. 

Dalam Interim Trade Partnership Agreement 

UK-Ghana 2021, baik Ghana dengan Inggris 

menghapus bea masuk impor terhadap produk 

Ghana yang masuk ke Inggris. Di sisi lain, 

Ghana diharuskan untuk secara bertahap 

mengurangi dan menghapus bea masuk impor 

untuk barang yang berasal dari Inggris. Selain 

itu, Inggris berkomitmen untuk membantu 

Ghana baik secara finansial maupun non-

finansial melalui kebijakan dan instrumen 

pembangunan, kegiatan kerja sama 

pembangunan untuk kerja sama dan integrasi 

ekonomi regional dan untuk implementasi 

Perjanjian. Inggris juga bersedia untuk 

menyediakan pendanaan dengan tujuan untuk 

memastikan implementasi Perjanjian yang 

sederhana, efisien dan cepat (Ghana 

International Trade Commission, 2021). 

Pada akhirnya, perjanjian ini juga membuat 

Ghana memiliki mekanisme safeguard yang 

dapat membatasi melonjaknya angka impor 

yang berkaitan dengan dampaknya terhadap 

keamanan pangan. Sedangkan Ghana dapat 

menerapkan pembebasan tariff secara bertahap, 

sehingga pakaian bekas tidak dibatasi untuk 

masuk ke Ghana (Ghana International Trade 

Commission, 2021). Hal ini yang menyebabkan 

terjadinya peningkatan angka impor pakaian 

bekas dari Inggris ke Ghana dari tahun 2020 ke 

tahun 2021. 

Gambar 5. Negara Pengimpor Pakaian Bekas 

Terbesar di Ghana 

 

Sumber: Fibre2Fashion (t.thn) 

Negara-negara lain yang menjadi importir 

pakaian bekas di Ghana, antara lain Polandia, 

Korea Selatan, dan Jerman. Tidak hanya itu, 

sektor perdagangan pakaian bekas di Ghana, 

baik dari proses impor hingga penjualan 

masyarakat, juga memberikan lapangan 

pekerjaan bagi puluhan ribu orang di Ghana, 

yang mana setidaknya 30 ribu masyarakat 

Ghana menjadi pedagang pakaian bekas 

(Fibre2Fashion, t.thn.). 

Kondisi Ghana sebagai salah satu pengimpor 

pakaian bekas terbesar juga disebabkan oleh 

langkah dari pemerintah Ghana, yang memiliki 

beberapa kebijakan maupun sikap politik yang 

berpengaruh terhadap derasnya impor pakaian 

bekas di negara tersebut. Pada dasarnya, Ghana 

sudah memiliki hukum terkait mengimpor 

pakaian bekas atau barang bekas. Pada LI 1586. 

Imports and Exports (Prohibited Goods) (No. 2) 
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Regulations 1994, Ghana melarang praktik 

impor barang untuk kebutuhan komersil atau 

dalam jumlah yang besar bagi barang bekas atau 

yang sudah pernah digunakan, seperti 

saputangan, celana dalam pria, wanita, dan 

anak-anak, kasur, serta perlengkapan mandi. 

Namun, kenyataannya regulasi tersebut tidak 

diterapkan sepenuhnya. Terlebih, regulasi 

tersebut tidak menyebutkan secara khusus 

terkait dengan pakaian bekas. Untuk pakaian 

bekas sendiri, pemerintah Ghana hanya 

menghimbau agar pakaian bekas tersebut 

didisinfektan oleh eksportir sebelum dikirim ke 

Ghana (Emanuel, 2020). 

Selain kebijakan tersebut, Ghana juga 

menerapkan berbagai kebijakan impor yang 

bertujuan untuk memudahkan dan 

mengeliminasi hambatan perdagangan yang 

masuk ke negara tersebut. Hingga tahun 1991, 

Ghana menurunkan tariff impor menjadi 5 

hingga 10 persen untuk semua komoditas, 

sementara pajak impor juga turun 5 persen. Di 

sisi lain, perkembangan kebijakan impor Ghana 

umumnya berfokus pada penyesuaian tariff 

perdagangan, yang mana Ghana sempat 

mengadopsi eliminasi dan penurunan tariff 

impor sebagai Upaya untuk membuka 

perdagangan dan perekonomian Ghana dalam 

pasar global (Vacu & Odhiambo, 2017). Seperti 

yang dijelaskan oleh Dwipayanti, et.al., (2020) 

bahwa negara berkembang memiliki hak dan 

kekuasaan untuk menentukan dan mengejar 

kepentingan   ekonomi   nasionalnya. Dalam hal 

ini, Ghana memudahkan hambatan 

perdanganan untuk meningkatkan ekonomi 

nasional nya. Akan tetapi, hal tersebut membuat 

Ghana kurang memperhatikan dampak yang 

diberikan oleh massif nya impor pakaian bekas 

yang Ghana terima.  

Dampak Impor Pakaian Bekas Terhadap 

Kerusakan Ekologi di Ghana 

Dampak dari perdagangan atau impor pakaian 

bekas sendiri pada dasarnya sudah menjadi 

perhatian bagi banyak negara di seluruh dunia. 

Meskipun dianggap sebagai salah satu metode 

untuk mengurangi emisi produksi pakaian 

dengan penggunaan kembali pakaian bekas, 

tetapi dampak negatif bagi lingkungan juga 

dapat dirasakan dari praktik impor pakaian 

bekas. Tercatat dari keseluruhan pakaian bekas 

yang didonasikan, hanya 20 persen yang terjual 

di pasar pakaian bekas secara global, yang mana 

dampak tersebut didukung dengan adanya 

emisi karbon dari pengiriman pakaian bekas 

tersebut dari negara asal ke pasar pakaian bekas 

(Nizzoli, 2022). 

Sekretaris dari Asosiasi Pekerja Kantamanto 

John Opoku Agyemang menyatakan bahwa 

dalam 12 tahun terakhir, pakaian bekas yang 

masuk ke Pasar Kantamanto memiliki kualitas 

yang terlalu buruk, membuat pakaian-pakaian 

tersebut tidak dapat dijual kembali (Johnson, 

'It's like a death pit': how Ghana became fast 

fashion's dumping ground, 2023). 

Selain itu, jumlah pakaian bekas yang diimpor 

melebihi jumlah permintaan dari konsumen 

Ghana sendiri. Pada tahun 2021, jumlah 

populasi Ghana adalah 31 juta jiwa, sedangkan 

jumlah pakaian bekas yang masuk ke pasar 

Ghana setiap harinya mencapai 30 juta pakaian. 

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa 

tidak mungkin pakaian bekas yang diimpor oleh 

Ghana dapat habis terjual, yang selanjutnya 

membuat sebagian besar pakaian tersebut justru 

dibuang dan menjadi limbah lingkungan 

(Ahiable & Triki, 2021). 

a.  Kerusakan Lingkungan di Ghana 

Di Ghana diperkirakan 1 dari 3 pakaian bekas 

yang diimpor memiliki bahan dasar plastik, 

membuat limbah pakaian bekas menjadi sulit 

untuk diolah (Sharma, 2023). Di samping itu, 

Ghana tidak memiliki infrastruktur untuk 

mengolah 40% dari pakaian bekas impor yang 
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tidak terpakai sehingga hampir semuanya 

berakhir menjadi limbah. Salah satu pusat 

perdagangan pakaian bekas impor di Ghana 

adalah Kantamanto, yang merupakan pasar 

pakaian terbesar di Afrika Barat.  

Pada tahun 2019, sebanyak 65 juta pakaian bekas 

diimpor oleh Ghana, yang mana 40% dari 

pakaian tersebut tidak terjual dan dikategorikan 

menjadi limbah (Hyde, 2023). Pada periode tahun 

2016-2019, jumlah limbah pakaian bekas harian 

dari Kantamanto meningkat, dari semula 50 ton 

kubik menjadi 70 ton kubik. Jumlah tersebut 

hanya berdasarkan limbah yang diangkut secara 

resmi oleh truk AMA (Or Foundation, 2022). 

Akan tetapi, banyaknya limbah pakaian bekas di 

TPA pusat Accra membuat kapasitas tempat 

tersebut tidak lagi cukup untuk menampung 

limbah lainnya. Pemerintah memutuskan untuk 

menutup TPA pusat Accra pada tahun 2015. 

Limbah pakaian bekas dari Kantamanto pun 

dialihkan ke TPA Kpone. Akan tetapi, pada 

Agustus 2019, TPA Kpone mengalami ledakan 

akibat kerusakan mesin pengolahan sampah 

yang selanjutnya menyebabkan terbakarnya 

tumpukan limbah pakaian bekas setinggi 30 

meter di TPA Kpone (Earth.Org, 2021). 

Kebakaran tersebut berlangsung hingga sebelas 

bulan, yang kemudian memproduksi gas 

beracun yang membuat TPA Kpone tidak lagi 

aman untuk digunakan. Di samping itu, lebih 

dari 500 pemulung, yang bekerja mengumpulkan 

barang-barang bekas, terpapar oleh asap beracun 

hasil dari kebakaran di Kpone. Akibat kebakaran 

itu, penduduk di kawasan tersebut mengalami 

kerugian setidaknya 187.000 pound (Earth.Org, 

2021). Di samping itu, kebakaran juga 

menyebabkan polusi akibat asap tebal yang 

berlangsung selama beberapa bulan. 

b. Pencemaran Air di Ghana 

Dampak yang diberikan oleh limbah-limbah 

pakaian bekas yang berada di dekat dengan 

sumber air dapat menyebabkan air pun akan 

tercemar dan membawa lebih banyak dampak 

buruk bagi penggunanya. Misalnya yang terjadi 

di Old Fadama, sebuah pemukiman tidak resmi 

yang dibangun di sepanjang pesisir Sungai 

Odaw. Kawasan tersebut tidak memiliki sistem 

manajemen lindi, yang menyebabkan limbah 

lindi langsung bercampur dengan air sungai 

yang mengalir ke danau Korle Lagoon, sebelum 

akhirnya menuju laut lepas membawa berbagai 

macam kontaminan yang berasal dari limbah 

pakaian bekas, baik berupa zat-zat berbahaya 

ataupun potongan pakaian itu sendiri (Or 

Foundation, 2022).  

Gambar 4 Limbah Pakaian Bekas di Old 

Fadama 

 

Sumber: OR Foundation (2022) 

Sebagian besar limbah pakaian bekas di Old 

Fadama juga masuk ke dalam selokan yang 

menyebabkan penyumbatan. Akibatnya, terjadi 

banjir ataupun penyakit yang ditularkan melalui 

air, misalnya wabah kolera di Accra pada tahun 

2014 yang disebabkan oleh penyumbatan selokan 

oleh limbah pakaian bekas (Or Foundation, 2022). 

Di sisi lain, pewarna pakaian, serta serat kain dan 

plastik mikro yang membusuk juga turut 

berdampak negatif pada lingkungan akuatik, 

bahkan pada kesehatan manusia (Ahiable & 

Triki, 2021). 

Limbah pakaian bekas yang hanyut ke laut juga 

menjadi permasalahan lingkungan tersendiri di 

wilayah perairan. Bagi nelayan, limbah pakaian 

turut menganggu aktivitas nelayan karena 

dibanding menangkap ikan, banyak limbah 

pakaian yang tersangkut di jaring nelayan. 
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Bahkan, terkadang kapal nelayan yang 

berukuran kecil justru tertarik ke bawah laut 

karena ukuran limbah pakaian yang terlalu besar 

untuk diangkat menggunakan jaring. Selain itu, 

nelayan menyatakan bahwa banyaknya limbah 

pakaian bekas di wilayah perairan menghambat 

pertumbuhan ikan dan terumbu karang yang 

selanjutnya berdampak pada penghasilan dari 

nelayan (Hyde, 2023). Seperti yang dijelaskan 

oleh Savitri, et. al., (2015) bahwa ancaman   pada   

terumbu   karang juga dapat mengakibatkan    

musnahnya    hutan bawah  laut  di  dunia  yang  

menjadi  sumber  dari perikanan, pariwisata, 

maupun pelindung garis  pantai dari berbagai  

negara 

Kondisi itu dinilai berdampak signifikan bagi 

Ghana karena 10% populasinya bergantung pada 

sektor perikanan sebagai mata pencaharian 

mereka. Selain itu, sebagian besar masyarakat 

Ghana mendapatkan 60% asupan proteinnya 

dari ikan. Namun, limbah pakaian bekas justru 

membuat nelayan kesulitan, bahkan hanya untuk 

mencapai wilayah perairan, karena limbah yang 

menumpuk di pesisir pantai. Tidak hanya 

berdampak pada lingkungan, kondisi itu 

selanjutnya berpengaruh terhadap semakin 

tingginya tingkat kemiskinan di Ghana 

(Tuppens, n.d.). 

Kerusakan Ekologi Ghana dalam Perspektif 

Ekologi Politik 

Dalam perspektif ekologi politik, teori ini melihat 

hubungan bagaimana isu-isu lingkungan 

berhubungan dengan faktor sosial, politik, serta 

ekonomi. Melihat dampak kondisi lingkungan 

Ghana yang diakibatkan oleh impor pakaian 

bekas, penulis melihat jika masalah ekologi yang 

terjadi di Ghana tidak hanya disebabkan karena 

perilaku individu yang membeli atau menjual 

pakaian di Ghana, tetapi terdapat faktor politik 

dan sosial di dalamnya. Ghana sebagai aktor 

negara memiliki tanggung jawab yang besar atas 

dampak ekologi yang terjadi di negara tersebut 

akibat impor pakaian bekas. 

Kondisi ini merupakan dampak akibat Ghana 

sendiri yang belum mampu memaksimalkan 

potensi perekonomian negara bagi 

masyarakatnya, yang mana menyebabkan 

masyarakat Ghana belum mampu memenuhi 

segala kebutuhannya dengan layak karena 

kondisi ekonominya. Ini yang menyebabkan 

Ghana membuka liberalisasi pasar dan 

memperbolehkan masuknya pakaian bekas dari 

luar untuk masuk ke negara tersebut tanpa 

adanya regulasi yang dapat mengendalikan arus 

impor pakaian bekas yang berlebihan. 

Selain itu, Ghana juga dinilai terlalu pasif dalam 

mengatasi permasalahan lingkungan akibat 

pakaian bekas. Hal ini dapat dilihat dari 

bagaimana pemerintah Ghana tidak mampu 

mengatasi masalah pengelolaan limbah pakaian 

yang menyebabkan sampah tersebut memenuhi 

dan merusak TPA sehingga menyebabkan 

pencemaran air dan lingkungan bagi warga di 

wilayah sekitar TPA penampungan limbah 

pakaian bekas. Limbah pakaian bekas yang 

ditampung di TPA Kpone juga dinilai 

membahayakan warga sekitar akibat kebakaran 

besar yang menyebabkan polusi beracun, yang 

mana secara ekonomis, masyarakat sekitar juga 

mengalami kerugian yang cukup besar. 

Tidak hanya itu, penulis juga melihat adanya 

relasi kuasa antara global north dengan global 

south yang menyebabkan terjadinya dampak 

ekologi negatif di Ghana akibat kegiatan impor 

pakaian bekas. Penulis melihat jika hubungan 

kekuasaan Ghana dengan negara-negara 

eksportirnya, seperti Inggris, Tiongkok dan 

Kanada, memiliki kesenjangan yang cukup 

besar dikarenakan ketiga negara tersebut 

memiliki Tingkat ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan oleh Ghana. Sehingga, hal 

tersebut dapat menyebabkan eksportir pakaian 

bekas cenderung mengirim semua pakaian 
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bekas, bahkan yang tidak layak pakai, dengan 

anggapan bahwa Ghana bersedia untuk 

menerima impor pakaian bekas terlepas apakah 

pakaian tersebut dapat dimanfaatkan kembali 

atau hanya berakhir menjadi limbah.  

Di sisi lain, inisiatif kerja sama perdagangan 

antara Ghana dengan Inggris dan Ghana dengan 

Tiongkok juga dinilai menjadi salah satu hal 

yang menyebabkan massif nya gelombang 

impor pakaian bekas yang masuk ke Ghana. Hal 

ini karena adanya poin-poin dalam perjanjian 

tersebut yang membuat Ghana harus membuka 

arus perdagangan untuk komoditas apapun, 

seperti pakaian bekas, tanpa dikenai bea masuk 

atau hambatan yang signifikan sebagai timbal 

balik atas bebas bea masuk bagi produk-produk 

Ghana yang diekspor maupun bantuan finansial 

serta non-finansial. Poin tersebut menunjukkan 

adanya ketergantungan Ghana dalam upayanya 

mengejar pembangunan ekonomi secara 

domestik dengan mengorbankan lingkungan 

dan dampak yang ditimbulkan. Oleh karena itu, 

peran Ghana sebagai institusi perlu disorot 

akibat kontribusinya terhadap dampak 

lingkungan dari impor pakaian bekas. 

Analisis Pengaruh Unsur Sosial, Ekonomi, dan 

Politik terhadap Kerusakan Lingkungan di 

Ghana Akibat Impor Pakaian Bekas 

Dampak kerusakan lingkungan di Ghana yang 

diakibatkan oleh impor pakaian bekas sendiri 

pada dasarnya dipengaruhi oleh tiga unsur, 

yaitu unsur politik, unsur ekonomi, dan unsur 

sosial. Dalam unsur politik, kerusakan 

lingkungan sendiri dipicu oleh keputusan 

Ghana untuk memperbolehkan praktik impor 

pakaian bekas dalam jumlah yang besar yang 

berasal dari negara-negara mitra kerja sama 

Ghana, seperti Inggris dan Tiongkok. Karena 

perjanjian tersebut, Ghana harus mematuhi 

komitmen yang ada dalam perjanjian dagang 

tersebut agar kepentingan Ghana dapat 

tercapai. Komitmen ini dirasa hanya 

mementingkan sisi keuntungan ekonomi tanpa 

melihat secara utuh potensi dampak kerusakan 

lingkungan yang terjadi akibat impor pakaian 

bekas ke Ghana. 

Sedangkan jika dilihat dari unsur ekonomi, 

aspek ini bisa dilihat dari dua perspektif, yaitu 

kondisi perekonomian Ghana dan kondisi 

perekonomian masyarakat Ghana. Dalam aspek 

perekonomian Ghana, negara tersebut 

mengalami perlambatan ekonomi yang 

berdampak pada meningkatnya angka inflasi 

dan pengangguran akibat pandemi Covid-19. 

Hal ini membuat Ghana harus mengupayakan 

pertumbuhan ekonominya, yang mana ini 

dilakukan dengan mengorbankan lingkungan 

agar kepentingan perekonomian Ghana dapat 

tercapai, seperti masuknya barang-barang dari 

Ghana ke pasar ekspor global. Sementara itu jika 

dilihat dari perspektif ekonomi masyarakat 

Ghana, sebagian besar masyarakat Ghana 

berada di garis rentan kemiskinan, Hal ini 

membuat kondisi ekonomi keluarga di Ghana 

mengalami kekurangan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Oleh karena itu, keberadaan 

pakaian bekas menjadi salah satu alternatif bagi 

masyarakat Ghana untuk memenuhi kebutuhan 

sandangnya. 

Sementara jika dilihat melalui unsur sosial, 

kemampuan membeli masyarakat Ghana yang 

rendah menjadi salah satu aspek meningkatnya 

permintaan akan pakaian bekas. Hal ini 

ditambah dengan persepsi masyarakat Ghana 

yang cenderung merasa pakaian bekas impor 

memiliki kualitas yang lebih baik dan lebih 

trendi dibandingkan pakaian produksi dalam 

negeri, karena masyarakat Ghana tidak mampu 

untuk membeli pakaian baru secara impor, 

maka membeli pakaian bekas menjadi pilihan 

yang tepat bagi mereka untuk memenuhi 

kebutuhan sandang yang pantas menurut 

mereka 



Sinka, A. K. S., Dewi, P. R. K., Suwecawangsa, A. P  

DIKSHI Vol. 4 No. 4, Desember 2024 | 115 
 

Kondisi keruskan ekologi di Ghana yang di 

sebabkan oleh impor pakaian bekas sesuai 

dengan pendapat dari teori ekologi politik. 

Untuk meningkatkan ekonomi negara nya, 

Ghana melonggarkan ekspor dari negara-negara 

maju yang menjadi mitra kerja sama sehingga 

impor pakaian bekas dalam jumlah yang besar 

dapat terwujud. Sesuai dengan teori ekologi 

politik yang menjelaskan bawha upaya 

pemecahan masalah lingkungan global akan 

sulit untuk dilakukan dikarenakan adanya 

langkah dari negara untuk mengejar 

pembangun ekonomi yang mengorbankan 

lingkungan, didukung dengan dorongan-

dorongan faktor unsur politik, ekonomi, dan 

social yang mendorong kerusakan lingkungan 

terjadi.  

PENUTUP 

Teori ekologi politik memandang hubungan 

antara faktor politik, sosial, dan ekonomi 

dengan faktor dengan isu-isu lingkungan. 

Fenomena ini penulis lihat dalam praktik impor 

pakaian bekas di Ghana, yang mana kerusakan 

lingkungan yang terjadi di Ghana akibat limbah 

pakaian bekas dipengaruhi oleh ketiga unsur 

tersebut, politik, sosial, dan ekonomi. Adanya 

ketidaksetaraan sosial dan peran institusi yang 

memberikan perizinan terhadap praktik 

perdagangan pakaian bekas membuat dampak 

tersebut sulit untuk dihindari. 

Jika dipandang melalui ekologi politik, penulis 

melihat jika dampak lingkungan akibat impor 

pakaian bekas yang berlebihan di Ghana ini 

disebabkan oleh langkah pemerintah Ghana 

sebagai aktor pemerintah. Hal ini disebabkan 

karena pemerintah Ghana menerapkan 

kebijakan yang cukup longgar untuk 

mengantisipasi lonjakan impor pakaian bekas. 

Selain itu, relasi kuasa antara global north dan 

global south memposisikan Ghana sebagai 

negara berkembang yang tidak memiliki posisi 

kuat untuk mengatur impor barang yang 

masuk. Situasi ini diperparah dengan adanya 

kepentingan Ghana untuk mengejar 

pembangunan ekonomi dan perdagangan, yang 

mana diwujudkan melalui kerja sama 

perdagangan dengan negara lain, seperti Inggris 

dan Tiongkok. 

Ketika menyadari bahwa terdapat dampak 

negatif terhadap lingkungan dari kebijakan 

yang diambil oleh pemerintah Ghana terkait 

impor pakaian bekas, pemerintah Ghana 

seharusnya membuat pengaturan atau 

kebijakan lanjutan yang lebih spesifik sehingga 

dampak negatif yang diberikan oleh impor 

pakaian bekas dapat diminimalisasi. 

Pengaturan atau kebijakan lanjutan tersebut 

dapat berisi peraturan terkait pakaian yang 

layak untuk dipakai saja yang dapat di impor 

dan kuota impor pakaian bekas yang masuk ke 

Ghana. Sehingga, pemerintah Ghana tidak 

kewalahan dengan banyaknya jumlah pakaian 

bekas impor yang masuk ke Ghana. 
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